BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandasd( ressearch)
yakni  pengamatan langsung terhadap obyek yanglitidiguna
mendapatkan data yang releVaMetode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodelipan analisis
kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data secasmdalam dalam
bentuk angka.
3.2 Sumber Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitigrnyaitu
data primer dan data sekunder.
3.21 DataPrimer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber
pertama baik individu atau perseorangan sepertiil has
wawancara atau pengisian kuesioner yang biasaudtéakoleh
peneliti* Dalam penelitian ini yang menjadi data primer aHal
mengetahui seberapa besar pengaruh konten Islaha@dsp
minat beli konsumen dalam pembelian Hp Nexian C@DO
Flexi Center Plaza Simpang 5 Semarang, dengan cara

menyebarkan kuesioner yang telah disediakan oleélitie
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3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan melalui buku-buku, brosur dan artikeing di
dapat darivebsite yang berkaitan dengan penelittaAtau data
yang berasal dari orang-orang kedua seperti wawamgangan
pengunjung Flexi Center di Plaza Simpang 5 Semasdag
bukan data yang datang secara langsung, data imiukeng
pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumbei
atau data yang di peroleh akan membantu dan mersgcgra
kritis penelitian tersebdt.Untuk memperoleh data tersebut
peneliti mengambil beberapa buku, brosuebsite, dan contoh
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pemeliti.
3.2.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
3231 Metode Angket (Kuesioner)

Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan
harapan responden merespon daftar pertanyaan atau

pernyataan tersebut. Instrumen dalam penelitian ini

4 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan
Publik IImu-ilmu Sosial Lainya, Jakarta: Kencana, 2005, him. 119.
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bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbdkéah

jika jawaban tidak disediakan sebelumnya, sedangkan
bersifat tertutup adalah jika alternatif- alterhati
jawaban telah disediakén.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model
tertutup karena jawaban telah disediakan. Dan
pengukurannya menggunakan skhkert, yaitu skala
yang berisi lima tingkat preferensi jawaban,dengan
pilihan jawaban dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
SkalaLikert

Alternatif Jawaban

Simbol | Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setujt|1 1

3.2.3.2 Metode Dokumentas
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan-catatan, buku harian, transkip, buku, surat

8 Husein UmarMetode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, 40
50.
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya yang berkaitan dengan obyek penefiitian.
Dalam hal ini peneliti ingin mendapatkan data tegta
profil Flexi Center Plaza simpang 5 Semarang.

3.2.3.3 Metode Wawancar a (I nterview)

Merupakan teknik pengambilan data di mana
peneliti langsung berdialog dengan responden untuk
menggali informasi dari respondénPada dasarnya
terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara bebas tidak terstruktur.
Wawancara terstrukur yaitu jenis wawancara yang
disusun secara terperinci. Wawancara tidak tersiruk
yaitu jenis wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakaf.

Peneliti akan melakukan wawancara kepada pihak
Flexi Center Plaza simpang 5 Semarang untuk
mendapatkan data tertentu, terutama apabila daig ya
diperoleh melalui metode dokumentasi ada yang belum

jelas.

3.3 Populasi Dan Sampel
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Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyeku ata
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiitetgu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari deemudian
ditarik kesimpulannya® Dalam penelitian ini yang menjadi
populasinya adalah Semua orang yang memiliki maratdap
konten Islami di Flexi Center Simpang 5 SemarangehO
karena itu populasi ini merupakan populasi takatrb karena
tidak dapat diketahui secara pasti jumlah sebeardgri
konsumen yang menggunakan handphone Nexian C900.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstikg
dimiliki oleh populasi tersebdtJika kita hanya akan meneliti
sebagian dari populasi, maka penelitian tersebsebdit
penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau p@bulasi
yang diteliti, dinamakan sampel apabila kita bersuakuntuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik pendekatamccidental sampling yaitu peneliti memilih
responden dengan cara mendatangi respoden di téempadt
keramaian lalu memilih calon responden harus mkmili
karakteristik tertentu, yaitu responden yang bejikun di Flexi

Center Plaza Simpang 5 Semarang.
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Pada penelitian ini dalam menentukan sampel digamak

rumus sebagai berikut : (Djarwanto,1993)

Z-a
n=|—%-2
E
keterangan :
n = sampel

Z% a = nilai tabela yang dikehendaki

E = maksimu kesalahan yang dikehendaki
Pada penelitian ini kesalahan atau error (E) adalah
sebanyak 20% dengan interfal keyakinan sebanyak ra&a%a

sampel sebanyak :

1,96
— 2
0,20

=96,04
=100

Jadi sampel pada penelitian ini sebanyak 100 reigpon

3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran



Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa gpng

menjadi titik penelitiart! Obyek penelitian yang dimaksud adalah

Semua yang memiliki minat pada konten lIslami dixFI€enter

simpang 5 Semarand?ada dasarnya penentuan variabel penelitian

merupakan operasionalisasi kontrak supaya dapatudiuDalam

penelitian ini, operasional variabel penelitian gemgukuran variabel

dapat dilihat dari tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.2

Variabel Penelitian, Definisi, Indikatdan Skala Pengukuran

perhatian, rasa ingi
tahulebih dalam da
adanya hasrat untuk
melakukan  sesuatu
yang muncul akib
adanya obje
tertentu.

No Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala
1 Konten Informasi yang — Mobile Qur'an | Likert
Islami tersedia melalui - Hadist
media atau produk - Adzan
elektronik
2 Minat Keinginan yang kuat, - Cognitif Likert
gairah, Component
kecenderungan hati - Affective
yang sangat kuat Component
terhadap sesuatl, - Behavioral
yang timbul ras Component

4 Husein UmarQp.cit., him.99.



3.5 Teknik Analisis Data
Analisi dangan dilakukan dengan cara yaitu analigisntitatif.
Analisis yang dilakukan terhadap adata antara lginvaliditas dcan
reliabilitas, dan uji stastistik.
3.6 Uji Validitas, Reliabilitas dan Nor malitas
a) Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang meunjukkan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Instrutilaatakan
valid apabila instrumen tersebut dapat dipergunalatuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini
diguanakan analisa butir, cara pengukuran analigér b
tersebut adalah mengkorelasikan skor butir dengan tetal
dengan rumugproduct moment. Jika r hitung > r table dan nilai
positif maka pertanyaan atau indikator tersebutyatakan
valid.”

Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid asahih,
apabila koefisien korelasi (r) berharga positifndama atau
lebih besar dari harga tabel pada taraf signifik&#s

b) Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengukuraadj

mana hasil suatu pengukuran yang telah dilakukapatda

15 SugiyonoMetode Penelitian Administrasi, (Bandung, Alfbeta,2006), him. 139



dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen dileuksecara
internal consistency, yaitu mencobakan instrumen sekali saja.
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di ndala
mengukur gejala yang sama. Untuk menghitung reasbili
dilakukan dengan menggunakan koefisiznanbach Alpha.*®
Instrument untuk mengukur masing-masing variabel
dikatakan reliable jika memilikCroanbach Alpha lebih besar
dari 0,60".
Menghitung tingkat keeratan hubungan (korelasigden
menggunakan tabel keeratan hubungan variabel debaga
berikut?®

Tabel 3.3

Keeratan Hubungan Variabel

Nilai Korelasi Keterangan
0,00 - 0,20 Hubungan sangat lemah
>0,20-0,4C Hubungan rendz
>0,40-0,7C Hubungan sedang / cuk
>0,70-0,9C Hubungan kuat / ting
>0,90-1,0C Hubungan sangat kuat / tin
'®Ibid, him 135.
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c) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusiormal atau tidak'® Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrasabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai ilaisir

normal atau tidak®

3.7 Uji Statistik
Untuk menguji hipotesis digunakan alat uji staftistiaitu
deskriminasi analysis. Alasan yang mendasari perggu alat
statistik ini karena penelitian ini menguji obyekng mempunyai dua
kategori mutual eksklusif berdasarkan beberapaabaliindependen.

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebadaitér

Adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tihgka
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Tirmggidahnya
validitas instrument menunjukkan sejauh mana dateg yterkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tentang variable ymaksud

Validitas dari sebuah alat ukur ditunjukkan dari
kemampuannya mengukur apa yang seharusnya ditukuntuk

menghitung validitas tiap item instrumen dalam pfigaa ini

19 Dwi Priyatno,Op. cit, him. 28.

20 |mam GhozaliQp.cit. him. 76.
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digunakan korelasi product moment, yaitu dengan ggemakan

rumus?*
Y =a+bX

Dimana:

Y = Minat beli
a = Konstanta
b = Koefisien korelasi
X = Konten Islami

Untuk menguji apakah variabel independent mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap vatidependen,

maka diperlukan uji koefisien.
a. Uji Koefisien Regresi

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent berpengaruh signifikan terhadap vdriabe
dependen. Atau untuk mengetahui apakah model iegres
dapat digunakan untuk memprediksi variabel deperadan

tidak>®

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

- R?/k
" 1-R%) I(n-k -1)

24 suharsimi Arikuntopp cit, him. 274
% Dwi Priyatno,op.cit., hal 81

11



Keterangan: R’= Koefisien Determinasi

n =Jumlah data atau kasus
k = Jumlah variabel independent

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalandeho
regresi variabel independent secara pasial berpgmga

sinifikan terhadap variabel dependén.

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

_b
thitung _g

Keterangan:

b = Koefisien regresi variabel i
Sh = Standar error variabel i

Atau dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

_rdn-k-1
hitung _ﬁ

Keterangan:

t

r = koefisien korelasi parsial

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah data atau kas

2 hid, him. 83
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